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ABSTRAK 

MENYULAM AKHIR HIDUP YANG BERMAKNA: 

“Kajian Makna Hidup Terhadap Kecemasan Pada Lansia di Panti Wreda Hanna Menurut Viktor 

Frankl” 

Proses penuaan merupakan bagian alami dari kehidupan yang tidak dapat dihindari, 

khususnya bagi individu yang memasuki usia lanjut. Lansia sering mengalami penurunan fungsi 

fisik, fisiologis, dan psikologis, yang memerlukan penanganan khusus untuk menjaga 

kesejahteraan mereka. Skripsi ini membahas berbagai tantangan yang dihadapi lansia, termasuk 

gangguan mental seperti kecemasan dan depresi, yang sering kali kurang mendapatkan perhatian 

dan penanganan yang memadai. Data menunjukkan bahwa persentase lansia di Indonesia terus 

meningkat, dengan banyak dari mereka mengalami masalah kesehatan akibat kecemasan. 

Penelitian ini berfokus pada lansia di Panti Wreda Hanna Yogyakarta, yang menghadapi berbagai 

kondisi fisik dan psikologis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kecemasan adalah masalah 

umum di kalangan lansia, yang mempengaruhi kualitas hidup mereka. Oleh karena itu, diperlukan 

strategi yang efektif untuk membantu lansia mengelola kecemasan dan menemukan makna dalam 

kehidupan mereka. Penelitian ini menggunakan teori Viktor Frankl, yang didasarkan pada 

pengalaman Frankl di kamp konsentrasi Nazi, untuk memahami bagaimana lansia menemukan 

makna hidup mereka. Metode kualitatif dengan wawancara mendalam digunakan untuk 

mendapatkan data dari lansia di Panti Wreda Hanna. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

menemukan makna hidup dapat mengurangi kecemasan yang dialami oleh lansia, membantu 

mereka mencapai akhir hidup yang lebih bermakna dan damai. 

Kata Kunci: Lansia, Kecemasan, Makna Hidup, Viktor Frankl. 
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ABSTRACT 

 

EMBROIDERING A MEANINGFUL END OF LIFE: 

          "Study of the Meaning of Life on Anxiety in the Elderly at the Hanna Nursing Home 

According to Viktor Frankl" 

 

 

The aging process is a natural part of life that cannot be avoided, especially for individuals entering 

old age. Elderly people often experience decreased physical, physiological and psychological 

function, which requires special treatment to maintain their well-being. This thesis discusses the 

various challenges faced by the elderly, including mental disorders such as anxiety and depression, 

which often do not receive adequate attention and treatment. Data shows that the percentage of 

elderly people in Indonesia continues to increase, with many of them experiencing health problems 

due to anxiety. This research focuses on elderly people at the Hanna Nursing Home in Yogyakarta, 

who deal with various physical and psychological conditions. The results showed that anxiety is a 

common problem among the elderly, affecting their quality of life. Therefore, effective strategies 

are needed to help elderly people manage anxiety and find meaning in their lives. This research 

uses Viktor Frankl's theory, which is based on Frankl's experiences in Nazi concentration camps, 

to understand how elderly people find meaning in their lives. Qualitative methods with in-depth 

interviews were used to obtain data on elderly people at the Hanna Nursing Home. The research 

results show that finding the meaning of life can reduce the anxiety experienced by the elderly, 

helping them achieve a more meaningful and peaceful end of life. 

 

Keywords: Elderly, Anxiety, Meaning of Life, Viktor Frankl.   



1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

I.1 Latar Belakang 

Dalam kehidupan di dunia, seseorang akan terus berkembang dan mengalami perubahan 

dalam hidupnya, bahkan hingga mencapai tahap akhir dalam rentang kehidupannya. Keadaan ini 

merupakan bagian yang tidak dapat dihindari dari perjalanan hidup setiap individu. Perubahan 

yang terjadi pada seseorang yang mulai menginjak usia lanjut atau lansia merupakan fase yang 

dikenal sebagai tahap akhir dari perjalanan kehidupan. Fase ini ditandai oleh penurunan 

kemampuan tubuh untuk menyesuaikan diri dengan tekanan dari lingkungan sekitarnya. Secara 

fisik, kulit menjadi kurang elastis, muncul keriput, dan rambut mulai memutih, menciptakan jejak 

yang jelas dari perjalanan waktu.1 Sistem otot dan tulang mengalami penurunan kekuatan, dan 

kemampuan sensorik seperti penglihatan, pendengaran, dan perasaan menurun secara bertahap.2 

Proses penuaan ini dapat mempengaruhi berbagai aspek kehidupan seseorang, termasuk aspek 

fisik, mental, dan sosial. 

Proses penuaan yang terjadi pada setiap kehidupan seseorang tidak dapat dihindari dalam 

kehidupan tersebut, karena perubahan ini terjadi secara alami dan akan ada dalam setiap kehidupan 

manusia di dunia ini. Maka dari itu perlunya perawatan dan dukungan yang tepat untuk situasi 

yang terjadi, melihat pertumbuhan populasi lanjut usia yang terjadi di negara berkembang 

membawa berbagai hal yang terjadi, hal yang terjadi baik secara fisik maupun psikologi sosial. 

Dengan merespon situasi yang terjadi beberapa penelitian seperti  Deska Kurnia Sari, yang 

menyatakan bahwa sekitar 15% orang dewasa berusia 60 tahun ke atas mengalami gangguan 

mental.3 Selain itu, menurut WHO, prevalensi depresi di kalangan lansia di Indonesia sekitar 

11,6%, dan secara langsung menunjukkan banyak dari mereka yang mengalami gangguan mental 

emosional atau masalah kesehatan jiwa seperti depresi. Sekitar 25% lansia yang mengalami 

 
1 Andar Ismail dan Hanna Santoso, Memahami Krisis Lanjut Usia (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 

2012), 19. 
2 Ismail dan Santoso, Memahami Krisis Lanjut Usia, 19–22. 
3 Deska Kurnia Sari, “Pengaruh Terapi Reminiscence terhadap Skor Depresi Pada Lanjut Usia di 

Panti Sosial Tresna Werhda Mustika Dharma Ketapang,” PRONERS: Jurnal Keperawatan 3, no. 1 
(2017): 1–2, http://dx.doi.org/10.26418/jpn.v6i2. 

https://www.zotero.org/google-docs/?R1xyZ9
https://www.zotero.org/google-docs/?R1xyZ9
https://www.zotero.org/google-docs/?R1xyZ9
https://www.zotero.org/google-docs/?R1xyZ9
https://www.zotero.org/google-docs/?7nfD0q
https://www.zotero.org/google-docs/?GGBOmR
https://www.zotero.org/google-docs/?i2S4PM
https://www.zotero.org/google-docs/?7gQpeb
https://www.zotero.org/google-docs/?7gQpeb
https://www.zotero.org/google-docs/?7gQpeb
https://www.zotero.org/google-docs/?7gQpeb
https://www.zotero.org/google-docs/?7gQpeb
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depresi dan tidak mendapatkan penanganan yang tepat berisiko tinggi melakukan bunuh diri.4 

Melihat pemaparan di atas, ada juga info yang menunjukan jumlah dan proporsi penduduk lanjut 

usia terus meningkat dari tahun ke tahun, terutama di negara-negara berkembang.5 Ada juga 

pemaparan perkiraan untuk tahun 2025 menunjukkan bahwa persentase populasi lansia di negara-

negara berkembang dapat mencapai antara 7 hingga 11%.6 Menurut laporan Badan Pusat Statistik 

pada tahun 2023, persentase penduduk lanjut usia di Indonesia mencapai 11,75%, mengalami 

peningkatan sebesar 1,27 dengan melihat poin persentase dari tahun sebelumnya yang tercatat 

sebesar 10,48%.7 melihat pemaparan di atas lebih lanjut, Yogyakarta menempati posisi sebagai 

provinsi dengan persentase penduduk lansia tertinggi, yaitu 16,02%.8 Mayoritas lansia di 

Indonesia pada tahun 2023 dilaporkan memiliki tingkat pendidikan yang rendah. Data ini 

memberikan gambaran mengenai pertumbuhan populasi lansia di Indonesia dan mengungkapkan 

tantangan yang semakin besar dalam kesejahteraan dan pelayanan kesehatan bagi kelompok ini. 

Perkembangan ini menekankan pentingnya perencanaan kebijakan yang mempertimbangkan 

kebutuhan khusus lansia, agar mereka dapat menjalani masa penuaan dengan baik dalam 

masyarakat Indonesia. 

Dengan pemaparan di   atas peningkatan lansia yang akan terjadi di indonesia untuk 

beberapa tahun kedepan diperlukan persiapan yang matang. Mengingat Lansia kerap menghadapi 

penurunan fungsi fisik, fisiologis, dan psikologis yang tak terhindarkan. Akibatnya, mereka 

seringkali menghadapi berbagai masalah kesehatan yang memerlukan penanganan segera dan 

menyeluruh. Beberapa masalah psikososial yang umum dialami oleh lansia meliputi kecemasan, 

depresi, insomnia, paranoia, dan demensia.9 Jika tidak ditangani dengan baik, masalah ini dapat 

mengganggu aktivitas sehari-hari yang dijalani oleh lansia. Menurut Elizabeth B. Hurlock dalam 

 
4 Sari, “Pengaruh Terapi Reminiscence terhadap Skor Depresi Pada Lanjut Usia di Panti Sosial 

Tresna Werhda Mustika Dharma Ketapang,” 1–2. 
5 Lilis Heri Mis Cicih dan Darojad N. Agung, “Lansia di Era Bonus Demografi,” Jurnal 

Kependudukan Indonesia 17, no. 1 (18 Oktober 2022): 2, https://doi.org/10.14203/jki.v17i1.636. 
6 Mila Triana Sari dan Susanti Susanti, “Gambaran Kualitas Hidup Lansia di Panti Sosial Tresna 

Werdha Budi Luhur dan Lansia di Kelurahan Paal Kota Jambi V,” Jurnal Ilmiah Universitas Batanghari 
Jambi 17, no. 2 (1 Agustus 2017): 2, https://doi.org/10.33087/jiubj.v17i2.371. 

7 Cindy Mutia Annur, “Terus Meningkat, Jumlah Penduduk RI Tembus 275, 77 Juta hingga 

Pertengahan 2022 | Databoks,” databoks, 7 Juli 2022, 
https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2022/07/07/terus-meningkat-jumlah-penduduk-ri-tembus-275-
77-juta-hingga-pertengahan-2022. 

8 Cindy Mutia Annur, “Terus Meningkat, Jumlah Penduduk RI Tembus 275, 77 Juta hingga 

Pertengahan 2022 | Databoks,”. 
9 Sari dan Susanti, “Gambaran Kualitas Hidup Lansia di Panti Sosial Tresna Werdha Budi Luhur 

dan Lansia di Kelurahan Paal Kota Jambi V,” 2. 

https://www.zotero.org/google-docs/?LJUE2l
https://www.zotero.org/google-docs/?yBoQHp
https://www.zotero.org/google-docs/?yBoQHp
https://www.zotero.org/google-docs/?2K2moW
https://www.zotero.org/google-docs/?yhRvIb
https://www.zotero.org/google-docs/?yhRvIb
https://www.zotero.org/google-docs/?yhRvIb
https://www.zotero.org/google-docs/?yhRvIb
https://www.zotero.org/google-docs/?QEMptk
https://www.zotero.org/google-docs/?QEMptk
https://www.zotero.org/google-docs/?QEMptk
https://www.zotero.org/google-docs/?QEMptk
https://www.zotero.org/google-docs/?QEMptk
https://www.zotero.org/google-docs/?VsJ497
https://www.zotero.org/google-docs/?VsJ497
https://www.zotero.org/google-docs/?VsJ497
https://www.zotero.org/google-docs/?VsJ497
https://www.zotero.org/google-docs/?cyfkHT
https://www.zotero.org/google-docs/?UGFXN0
https://www.zotero.org/google-docs/?UGFXN0
https://www.zotero.org/google-docs/?0kT53T
https://www.zotero.org/google-docs/?MK0Hxk
https://www.zotero.org/google-docs/?MK0Hxk
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diktat psikolog Nuzul Ahadiyanto, usia lanjut merupakan tahap akhir dalam perjalanan hidup 

seseorang, di mana individu telah melewati masa produktifnya.10 Tidak hanya itu, beberapa jurnal 

seperti dalam jurnal konselor, Anisa mengutip John W. Santrock, seorang psikolog, yang mencatat 

bahwa penuaan seringkali ditandai dengan penurunan kondisi fisik yang lebih signifikan daripada 

pada periode usia sebelumnya.11 Berbagai faktor seperti kondisi fisik, psikologis, sosial, dan 

lingkungan dapat mempengaruhi kualitas hidup lansia. Di antara faktor-faktor ini, faktor 

psikologis menjadi yang paling berpengaruh dan sering menjadi penyebab utama perubahan dalam 

kehidupan lansia, yang dapat mengakibatkan gangguan mental seperti kecemasan.12 Gangguan 

mental seperti kecemasan dapat timbul sebagai hasil dari interaksi kompleks antara kondisi 

psikologis seseorang dengan faktor-faktor lainnya, mempengaruhi secara langsung kesejahteraan 

dan kualitas hidup sehari-hari. 

 Paparan lebih lanjut dalam buku Memahami Krisis Lanjut Usia, yang berpendapat bahwa 

dengan penekanan masalah psikososial yang sering terjadi pada lansia, seperti kesendirian, 

perasaan sedih, depresi, dan kecemasan sebagai tantangan yang umum dialami oleh kelompok 

ini.13 Kecemasan adalah kondisi emosional yang tidak baik, dimana individu merasa tidak nyaman, 

kebingungan dan gelisah, kondisi bisa dirasakan oleh siapa saja, tanpa memandang status setiap 

individu. Biasanya, kecemasan timbul akibat hal-hal yang tidak pasti atau belum terjadi, yang 

dapat mengganggu aktivitas sehari-hari seseorang. Paul Tillich menyatakan bahwa kecemasan 

eksistensial timbul dari ancaman terhadap eksistensi yang mencakup tiga bentuk, yakni ancaman 

terhadap nasib dan kematian, perasaan kekosongan dan kehilangan makna hidup, serta ketakutan 

akan kesalahan dan hukuman.14 Kecemasan ini menyusup ke dalam setiap aspek kehidupan lansia, 

serta mempengaruhi cara lansia berpikir dan bertindak. Ini adalah bagian dari suatu hal yang 

terbawa sejak lahir, yang sering kali tidak  disadari. Kecemasan tersebut berfungsi seperti kabut 

gelap yang menyelimuti segala bentuk kecemasan lainnya, memberikan kekuatan pada 

ketidakpastian dan rasa takut yang belum terjadi. Ketika menghadapi situasi baru atau tidak pasti, 

 
10 Nuzul Ahadiyanto, “Diktat Psikologi Perkembangan Dewasa dan Lanjut Usia” (IAIN JEMBER, 

2021). 
11 Dona Fitri Annisa dan Ifdil Ifdil, “Konsep Kecemasan (Anxiety) pada Lanjut Usia (Lansia),” 

Konselor 5, no. 2 (30 Juni 2016): 93–99, https://doi.org/10.24036/02016526480-0-00. 
12 Ismail dan Santoso, Memahami Krisis Lanjut Usia, 102. 
13 Ismail dan Santoso, Memahami Krisis Lanjut Usia,102. 
14 Howard Clinebell, Tipe - tipe Dasar Pendampingan dan Konseling Pastoral (Yogyakarta: 

Kanisius, 2002), 141. 

https://www.zotero.org/google-docs/?PkRTPJ
https://www.zotero.org/google-docs/?PkRTPJ
https://www.zotero.org/google-docs/?7vWA1i
https://www.zotero.org/google-docs/?7vWA1i
https://www.zotero.org/google-docs/?7vWA1i
https://www.zotero.org/google-docs/?7vWA1i
https://www.zotero.org/google-docs/?gsyQYV
https://www.zotero.org/google-docs/?gsyQYV
https://www.zotero.org/google-docs/?gsyQYV
https://www.zotero.org/google-docs/?3yiMwL
https://www.zotero.org/google-docs/?YWNgLv
https://www.zotero.org/google-docs/?YWNgLv
https://www.zotero.org/google-docs/?svLqj5
https://www.zotero.org/google-docs/?mPLyET
https://www.zotero.org/google-docs/?mPLyET
https://www.zotero.org/google-docs/?mPLyET
https://www.zotero.org/google-docs/?mPLyET
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kecemasan ini bisa menjadi lebih kuat, membuat lansia  ragu dan tidak percaya diri. Ini 

mempengaruhi hubungan lansia dengan orang lain, serta mengganggu kesejahteraan mental dan 

fisik individu. Dimana individu mungkin merasa terjebak dalam lingkaran kecemasan yang tidak 

pernah berakhir, di mana setiap ketidakpastian baru memperkuat rasa cemas yang sudah ada, 

menciptakan siklus yang sulit dipatahkan. Kecemasan ini bukan hanya mengganggu, tetapi juga 

menghalangi lansia untuk melihat peluang dan menikmati momen-momen kebahagiaan dalam 

hidup. Untuk mengatasinya, lansia perlu memahami asal-usulnya dan belajar bagaimana 

mengelola emosi ini dengan lebih efektif, sehingga lansia dapat menjalani hidup dengan lebih 

tenang dan percaya diri. Kecemasan selalu diikuti oleh faktor-faktor tertentu yang membuat 

seseorang menjadi kurang realistis dalam hidup, sehingga kecemasan tersebut kembali muncul dan 

memerlukan usaha pertahanan diri yang lebih besar. Dalam kehidupan sehari-hari, setiap individu 

mengalami tingkat kecemasan terhadap kematian yang berbeda-beda. Oleh karena itu, pada usia 

lanjut, mereka juga membutuhkan arah dan tujuan baru dalam hidup. 

I.2 Permasalahan 

Dari berbagai kajian tentang kecemasan yang dialami oleh lansia, membawa pemahaman 

bahwa manusia memiliki beragam cara untuk bertindak dan merespons situasi hidupnya, termasuk 

ketika mengalami kecemasan. Beberapa data menunjukkan bahwa kecemasan kematian adalah 

fenomena kompleks dan personal, dimana Setiap individu, dengan latar belakang, pengalaman, 

dan pandangan hidup yang unik, menghadapi kecemasan dengan berbagai strategi yang 

mempengaruhi kualitas hidup mereka. Beberapa orang mungkin lebih cemas karena belum 

mencapai tujuan atau memiliki tanggung jawab yang belum terselesaikan, sementara yang lain 

merasa tenang karena keyakinan tentang kehidupan setelah kematian atau karena puas dengan 

pencapaian mereka.  

Berkaitan dengan pemaparan di atas, situasi serupa terjadi pada lansia yang tinggal di Panti 

Wreda Hanna Yogyakarta, yang menampung 32 orang lansia. Setiap lansia memiliki alasan 

masing-masing untuk tinggal di panti tersebut. Kamar-kamar di panti ini dibagi berdasarkan 

kondisi fisik dan kebutuhan lansia. Lansia yang tidak dapat beraktivitas dengan leluasa 

ditempatkan sekamar dengan lansia yang masih bisa beraktivitas dengan baik. Lansia yang tidak 

dapat beraktivitas sama sekali atau hanya bisa beraktivitas di atas kasur membutuhkan bantuan 

pramukti selama 24 jam. Beberapa lansia ditempatkan di kamar sendiri karena dianggap mampu 
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beraktivitas secara mandiri atau karena pembayaran yang diberikan oleh keluarga, yang 

memungkinkan mereka mendapatkan fasilitas lebih baik. Meskipun ada perbedaan dalam 

pembayaran, hal ini tidak menyebabkan perbedaan perlakuan di antara para lansia. Kondisi fisik 

lansia di panti sangat beragam. Sebagian besar bergantung pada kursi roda, tetapi ada juga yang 

tidak memerlukan bantuan sama sekali. Namun, dari segi kondisi psikis, banyak lansia yang 

merasa kesepian, bosan, dan cemas menghadapi akhir hidup mereka di panti. 

Panti menjadi salah satu tempat bagi kaum usia lanjut untuk melanjutkan kehidupan 

mereka. Penderitaan yang dialami oleh lansia di Panti Hana, seperti kecemasan, kebosanan, dan 

gangguan serius lainnya, masih menjadi isu yang perlu direspon dengan serius karena dapat 

mempengaruhi kualitas hidup mereka. Lansia yang mampu mengelola kecemasan cenderung 

menjalani hari-hari dengan damai dan bahagia menggunakan strategi seperti mengikuti kegiatan 

doa atau berkumpul dengan orang yang dicintai. Sebaliknya, mereka yang mengalami kecemasan, 

depresi, dan masalah lainnya mungkin mengalami penurunan kualitas hidup dengan dampak 

negatif pada kesehatan mental dan fisik mereka. Oleh karena itu, penting untuk memberikan 

dukungan yang diperlukan untuk membantu lansia mengelola kecemasan mereka dan menemukan 

makna dalam penderitaan yang mereka alami. Hal ini bisa dilakukan melalui dukungan emosional, 

pendampingan, dan program-program yang mendukung kesejahteraan lansia. Menciptakan 

lingkungan penuh kasih dan pengertian di mana mereka merasa dihargai dan didengarkan juga 

sangat penting. 

Dengan demikian, pendekatan yang holistik dan penuh kasih sayang sangat penting dalam 

memberikan pendampingan kepada lansia di panti jompo. Pendampingan ini dapat melibatkan 

berbagai aspek, seperti dukungan emosional, spiritual, serta sosial, yang semuanya berperan 

penting dalam membantu lansia mengatasi kecemasan mereka. Aktivitas seperti refleksi pribadi, 

berbagi cerita, atau terlibat dalam kegiatan komunitas dapat menjadi sarana untuk menemukan 

kembali makna dan tujuan dalam hidup. Selain itu, penting untuk menciptakan lingkungan yang 

mendukung dan memberikan rasa aman, di mana mereka merasa dihargai dan tetap terhubung 

dengan orang lain. Dengan begitu, masa tua mereka tidak hanya diwarnai oleh kecemasan akan 

akhir hidup, tetapi juga oleh rasa damai dan kebahagiaan yang datang dari hubungan yang 

bermakna dan penerimaan diri. Melalui pendekatan ini, para lansia di panti jompo dapat menjalani 

hari-hari terakhir mereka dengan penuh martabat dan ketenangan. 



6 

Jika penderitaan kecemasan pada lansia  tidak ditangani dengan tepat, individu dapat 

berisiko menyakiti dan merugikan orang lain, yang pada akhirnya dapat berdampak negatif pada 

kesehatan pribadinya. Tanggapan Sigmund Freud dalam Dona Riana Alvionita, yang  menjelaskan 

bahwa kecemasan merupakan hasil dari konflik psikis yang tidak disadari oleh diri seseorang 

akibat dorongan yang ada.15 Kecemasan Sigmund Freud menjelaskan bahwa kecemasan timbul 

akibat konflik psikis yang tidak disadari, dipicu oleh dorongan-dorongan yang ada dalam diri 

seseorang.16 Bagi Freud, kecemasan menjadi sinyal bagi ego untuk mengambil langkah-langkah 

untuk mengurangi ketegangan. Jika mekanisme pertahanan diri berhasil, tingkat kecemasan akan 

turun dan perasaan aman dapat dipulihkan. Namun, jika konflik terus berlanjut, kecemasan dapat 

meningkat. Dengan demikian, Freud memandang kecemasan sebagai kondisi psikologis yang 

kompleks, dipengaruhi oleh berbagai faktor internal dan eksternal.17 Dalam psikologis kecemasan 

yang dialami oleh lanjut usia seringkali disebut kecemasan kematian,  tingkat kecemasan akan 

kematian pada lansia dapat bervariasi, mulai dari kecemasan ringan hingga kecemasan yang parah. 

Kecemasan yang parah dapat mempengaruhi kualitas hidup lansia dan memperburuk kondisi 

kesehatan mereka. Oleh karena itu, penting untuk mengatasi kecemasan akan kematian pada 

lansia.  Salah satu cara untuk mengatasi kecemasan akan kematian pada lansia adalah dengan 

memberi pendampingan yang baik. Lansia perlu merasa didengar dan dipahami oleh orang-orang 

terdekat mereka. Selain itu, lansia juga perlu diberikan pemahaman tentang arti penting dari 

kematian dan bagaimana menghadapinya dengan penuh makna.18 Pendampingan ini dapat 

dilakukan melalui berbagai pendekatan, seperti memberikan dukungan spiritual, mengajak mereka 

untuk melakukan refleksi diri, serta membimbing mereka dalam menemukan makna dan tujuan 

baru dalam hidup. Melibatkan lansia dalam percakapan tentang kenangan, pencapaian, dan 

harapan yang masih ingin diwujudkan dapat membantu mereka merasa lebih terhubung dengan 

kehidupan. Selain itu, menyediakan lingkungan yang tenang dan penuh kasih sayang akan 

memungkinkan mereka untuk menghadapi kematian bukan sebagai akhir yang menakutkan, tetapi 

 
15 Dona Riana Alvionita, “Kecemasan dan Mekanisme Pertahanan Ego Tokoh Utama 金天 (Jīn 

Tiān) dalam Film 有一个地方，只有我们知道》Karya 徐静雷 (Xú Jìnglěi) (Kajian Pskioanalisis Sigmund 

Freud),” Jurnal Bahasa Mandarin 1, no. 01 (29 April 2016): 4, https://ejournal.unesa.ac.id. 
16 Alvionita, “Kecemasan dan Mekanisme Pertahanan Ego Tokoh Utama 金天 (Jīn Tiān) dalam 

Film 有一个地方，只有我们知道》Karya 徐静雷 (Xú Jìnglěi) (Kajian Pskioanalisis Sigmund Freud),” 4–5. 
17 Alvionita,“Kecemasan dan Mekanisme Pertahanan Ego Tokoh Utama 金天 (Jīn Tiān) dalam 

Film 有一个地方，只有我们知道》Karya 徐静雷 (Xú Jìnglěi) (Kajian Pskioanalisis Sigmund Freud),” 4–5. 
18 Ismail dan Santoso, Memahami Krisis Lanjut Usia, 107–8. 

https://www.zotero.org/google-docs/?TzUJqK
https://www.zotero.org/google-docs/?TzUJqK
https://www.zotero.org/google-docs/?TzUJqK
https://www.zotero.org/google-docs/?TzUJqK
https://www.zotero.org/google-docs/?TzUJqK
https://www.zotero.org/google-docs/?nyUxp9
https://www.zotero.org/google-docs/?CrH9kG
https://www.zotero.org/google-docs/?CrH9kG
https://www.zotero.org/google-docs/?eUihu5
https://www.zotero.org/google-docs/?anmEsk
https://www.zotero.org/google-docs/?PzFn0v
https://www.zotero.org/google-docs/?PzFn0v
https://www.zotero.org/google-docs/?iEjZYL
https://www.zotero.org/google-docs/?HirA9D
https://www.zotero.org/google-docs/?HirA9D
https://www.zotero.org/google-docs/?HirA9D
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sebagai bagian alami dari siklus kehidupan yang dapat dihadapi dengan kedamaian dan 

penerimaan. 

Dalam menjalani kehidupan di panti, lansia memiliki cara bersikap dan merespons apa 

yang terjadi pada diri mereka, termasuk situasi kecemasan atau penderitaan. Setiap lansia tentu 

memiliki sikap dan respons yang beragam. Sikap atau respons lansia menjadi tolak ukur 

bagaimana mereka menjalani kehidupan. Jika tidak tepat dalam menyikapinya, individu mungkin 

saja akan melakukan tindakan yang tidak seharusnya, seperti melukai atau merugikan penghuni 

panti lainnya. Oleh karena itu, penulis menggunakan pemikiran Viktor Frankl, seorang ahli yang 

menekankan pentingnya menyikapi penderitaan dengan menemukan makna dalam kehidupan. 

Viktor Frankl menawarkan pendekatan yang berbeda melalui teorinya tentang makna 

hidup atau dalam praktiknya disebut “Logoterapi”. Frankl  dikenal dengan  dokter ahli penyakit 

jiwa, selain itu Frankl merupakan salah satu tawanan tentara Nazi yang berhasil keluar dengan 

selamat dari kekejaman yang terjadi di kamp konsentrasi.19 Frankl beranggapan  bahwa 

menemukan makna dalam hidup adalah kunci untuk mengatasi kecemasan dan penderitaan, 

dengan menemukan bahwa para tawanan yang berhasil bertahan hidup bukanlah mereka yang 

memiliki fisik kuat, pendidikan tinggi, atau status sosial yang tinggi, melainkan mereka yang 

mampu menemukan makna hidupnya dan berorientasi pada masa depan. Mereka memikirkan 

pekerjaan mereka, keluarga yang menanti, atau hanya sekadar ingin bertemu seseorang, hal ini 

membedakan tawanan yang selamat dari mereka yang lebih memilih mengakhiri hidup daripada 

menderita di kamp konsentrasi. Oleh karena itu, pendekatan ini lebih memusatkan perhatian pada 

masa depan dan pencarian makna hidup. Ketika seseorang menemukan makna hidupnya, dia akan 

memiliki motivasi yang kuat untuk bertahan dalam segala situasi, bahkan dalam kondisi yang 

paling menyedihkan sekalipun. 

Menurut Frankl, manusia memiliki kebutuhan mendasar untuk menemukan tujuan dan 

makna dalam hidup mereka, yang dapat membantu mereka mengatasi berbagai tantangan dan 

krisis.20 Jika Freud melihat kecemasan sebagai sinyal konflik psikis yang perlu diatasi, Frankl 

melihat kecemasan sebagai tanda bahwa seseorang belum menemukan makna hidupnya. Dengan 

menemukan dan mengejar makna, individu dapat mengubah penderitaan menjadi pertumbuhan 

 
19 E. Koeswara, Logoterapi: Psikoterapi Viktor Frankl (Yogyakarta: Kanisius, 1992), 13. 
20 Koeswara, Logoterapi: Psikoterapi Viktor Frankl, 59. 

https://www.zotero.org/google-docs/?aTm5iz
https://www.zotero.org/google-docs/?aTm5iz
https://www.zotero.org/google-docs/?aTm5iz
https://www.zotero.org/google-docs/?F0eWLP
https://www.zotero.org/google-docs/?MjmINi
https://www.zotero.org/google-docs/?MjmINi
https://www.zotero.org/google-docs/?pOYHWd
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pribadi dan mencapai kesejahteraan psikologis yang lebih baik.21 Menurut Frankl, makna hidup 

tidak hanya ditemukan dalam kesenangan semata, tetapi juga melalui pengalaman pribadi, koneksi 

dengan orang lain, dan pencarian tujuan yang lebih tinggi.22 Bagi lansia yang menghadapi 

kecemasan akan kematian, pendekatan Frankl dapat digunakan pada lansia dalam mengatasi 

penderitaan kecemasan maupun situasi yang terjadi dalam kehidupan di panti. 

 Salah satu pedoman umat kristen antara lain Alkitab, dengan menjalani kehidupan ini 

mereka tidak terlepas dari buku pedoman itu, dengan berbagai goncangan iman seperti datangnya 

penderitaan dalam hidup ini, tentu akan timbul banyak pertanyaan iman yang mempertanyakan 

siapa yang menciptakan penderitaan, karena hal ini merupakan suatu nasib atau kondisi yang sulit 

untuk diterima oleh banyak orang, apalagi dalam situasi yang sangat terpukul. Namun, ketika 

seseorang mau mengambil langkah baik dengan melihat dari perspektif iman dan menjadikan 

penderitaan suatu hal yang terus dihadapi dengan terus bertahan dalam kondisi yang sulit. Dalam 

mengkaji pemaparan di atas terdapat kisah Alkitab yang digunakan sebuah gambaran dalam 

memaknai dan menyikapi sebuah penderitaan. Tokoh Alkitab yang mengalami penderitaan Iman 

adalah Simeon dan Hana. Dalam Injil Lukas sangat jelas menceritakan penderitaan iman yang 

dialami Simeon dan Hana dengan menghadapi penantian yang panjang dan adanya ketidakpastian 

maupun keraguan yang dimiliki. Simeon dan Hana menjadi contoh lansia yang memiliki iman 

yang kuat dalam menghadapi penderitaan. Dengan melihat pemaparan Teologi Kristen secara 

lengkap terkait makna hidup, penulis akan menggunakan kisah Simeon dan Hana dalam Injil 

Lukas. 

 Dengan demikian, penulis menunjukkan batasan penelitian ini hanya mencakup pencarian 

makna hidup menurut Viktor Frankl dan pandangan teologi Kristen, tanpa melibatkan penggunaan 

teknik-teknik dalam logoterapi. Penelitian ini akan fokus pada konsep-konsep utama yang diusung 

oleh Frankl mengenai makna hidup, khususnya bagaimana menemukan makna dapat membantu 

seseorang mengatasi kecemasan dan penderitaan, serta bagaimana pandangan teologi Kristen 

mendukung atau melengkapi pemahaman ini. Dengan menggali pemikiran Frankl yang 

menyatakan bahwa menemukan tujuan dan makna dalam hidup adalah kunci untuk bertahan dalam 

situasi sulit dan bagaimana ini relevan bagi lansia yang menghadapi kecemasan di Panti Wreda 

 
21 Koeswara, Logoterapi: Psikoterapi Viktor Frankl, 28. 
22 Koeswara, Logoterapi: Psikoterapi Viktor Frankl, 52. 

https://www.zotero.org/google-docs/?x8oUUi
https://www.zotero.org/google-docs/?MgIEU0
https://www.zotero.org/google-docs/?CAgyfF
https://www.zotero.org/google-docs/?rViHsg
https://www.zotero.org/google-docs/?qhf1eV
https://www.zotero.org/google-docs/?qhf1eV
https://www.zotero.org/google-docs/?5naDap
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Hanna, serta menelaah kisah-kisah Alkitab seperti tokoh lansia Simeon dan Hana yang 

menghadapi penantian dan penderitaan dengan iman yang kuat, penelitian ini bermaksud 

memaparkan pandangan  mengenai makna hidup tanpa masuk ke dalam teknik-teknik praktis yang 

diterapkan dalam logoterapi. 

I.3 Pertanyaan Penelitian 

1. Bagaimana makna hidup menurut Viktor Frankl? 

2. Bagaimana penderitaan kecemasan mempengaruhi kebermaknaan hidup lansia di Panti 

Wreda Hanna? 

3. Bagaimana teori Viktor Frankl digunakan untuk melihat makna hidup pada lansia di Panti 

Wreda Hanna? 

I.4 Tujuan  Penelitian 

Tujuan penulis melakukan penelitian ini adalah untuk memahami konsep makna hidup 

menurut Viktor Frankl, memeriksa dampaknya pada kualitas hidup lansia di Panti Wreda 

Hanna, dan membantu para lansia menemukan makna hidup di usia senja. 

I.5 Metode  Penelitian 

  Pada penelitian ini penulis menggunakan metode kualitatif,  yaitu dengan melakukan 

wawancara kepada informan yang tidak lain Lansia di Panti Werdha Hanna.  Jumlah  partisipan 

dalam penelitian ini adalah 5 orang  partisipan dipilih sesuai kebutuhan dan tujuan penelitian. 

Penelitian kualitatif sendiri merupakan pengumpulan data pada suatu konteks yang nyata dengan 

maksud mewakilkan fenomena yang terjadi dimana peneliti merupakan perangkat kunci lapangan 

dalam metode penulisan.23 

I.6 Batasan  Penelitian 

Untuk sampai pada sasaran dan tujuan penulisan ini. Penulis  akan membatasi penelitian 

dan wawancara hanya kepada beberapa lansia di Panti Werdha  Hana. 

 
23 Albi Aggito dan Johan Setiawan, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bojong Genteng: CV Jejak, 2018), 8–

9. 

https://www.zotero.org/google-docs/?whMHeP
https://www.zotero.org/google-docs/?whMHeP
https://www.zotero.org/google-docs/?whMHeP
https://www.zotero.org/google-docs/?whMHeP
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I.7 Judul  
“Menyulam Akhir Hidup Yang Bermakna: 

          “Kajian Makna Hidup Terhadap Kecemasan  Pada Lansia di Panti Wreda Hanna 

Menurut Viktor Frankl” 

 
I.8 Sistematika Penulisan  

Sistematika penulisan skripsi akan penulis kerjakan sebagai berikut: 

Bab I Pendahuluan  

Pada bab ini penulis akan menguraikan tentang latar belakang, rumusan masalah, 

pertanyaan penelitian, metode penelitian,  tujuan penelitian,  batasan penelitian,   judul dan 

sistematika penulisan. 

Bab II Teori Logoterapi ( Konsep Makna Hidup) Menurut Viktor E Frankl  

Pada bab ini penulis akan memaparkan teori dengan berangkat dari penjelasan singkat 

kisah Viktor Frankl di kamp, landasan filosofii logoterapi, asas logoterapi, sumber nilai makna 

hidup, logoterapi dan teologi, dan logoterapi sebagai teknik 

Bab III Hasil dan Pembahasan  

Pada bab ini penulis akan memaparkan hasil dan pembahasan penelitian yang meliputi 

gambaran umum tentang Panti Wreda Hanna, objek penelitian, paparan data yang diperoleh, serta 

analisis hasil penelitian. Data yang dikumpulkan melalui wawancara dengan para narasumber 

dianalisis menggunakan teori dari bab dua untuk memahami bagaimana lansia menemukan makna 

hidup mereka dalam lingkungan Panti Wreda Hanna. 

Bab IV Refleksi Teologis  

Pada bab ini, penulis akan memaparkan dasar teologis dengan melihat pandangan teologi 

Kristen mengenai makna hidup. Salah satu contoh yang akan dipelajari adalah kisah penderitaan 

iman dan penantian panjang Simeon dan Hana. Kisah mereka dalam Alkitab menunjukkan 

bagaimana mereka mengalami penderitaan iman dan berhasil melaluinya dengan tetap teguh dalam 

 

penantian mereka.

Bab V Penutup  

Pada bab ini, penulis akan memberikan kesimpulan dengan menjawab tiga rumusan 

masalah yang telah dipaparkan sebelumnya, serta memberikan saran untuk penelitian selanjutnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

V.1 Kesimpulan 

Berdasarkan pemaparan Penulis dalam bab-bab sebelumnya, Penulis akan menyimpulkan 

keseluruhan isi tulisan ini. Dengan begitu Kesimpulan ini akan menjawab pertanyaan penelitian 

yang terdapat dalam bab 1. Pertama bagaimana konsep makna hidup menurut Viktor Frankl. Teori 

Viktor Frankl berangkat dari pengalamannya yang berhasil selamat dari kamp konsentrasi tentara 

Nazi.Frankl mengembangkan Logoterapi berdasarkan pengalamannya, di mana makna hidup 

menjadi fokus utama. Logoterapi, sebagai cabang psikologi, mengakui dimensi spiritual bersama 

dimensi fisik dan psikologis. Bagi Frankl, mencari makna hidup adalah keinginan terdalam 

manusia, yang memberikan motivasi untuk bertahan dalam berbagai situasi, termasuk penderitaan 

yang tidak terkendali. Kehilangan makna hidup dapat menyebabkan frustasi eksistensial, membuat 

seseorang merasa hidupnya hampa, tidak bermakna, stres, depresi, dan kehilangan minat hidup. 

Namun, menurut teori Frankl, penderitaan dapat menjadi peluang untuk menemukan makna hidup 

dengan mengadopsi sikap yang tepat dan mengubah cara pandang terhadap penderitaan itu sendiri. 

Logoterapi melibatkan teknik-teknik seperti niat paradoks, derefleksi, pelayanan medis, dan 

analisis eksistensial, yang berguna bagi perawat dalam membantu individu menemukan makna 

hidup mereka dalam situasi yang sulit. Beberapa ahli telah sukses menerapkan Logoterapi dalam 

kasus-kasus di mana penderitaan tidak dapat diubah. Dalam konteks lansia di panti, teori Frankl 

tetap relevan karena makna hidup sangat penting bagi mereka dalam menghadapi tantangan 

kehidupan sehari-hari. Bukti dari berbagai penelitian menunjukkan bahwa pendekatan Logoterapi 

efektif dalam mengatasi masalah yang dihadapi masyarakat saat ini. 
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 kedua Bagaimana kecemasan akan kematian memengaruhi kualitas hidup lansia di Panti 

Wreda Hanna?. Dari penjelasan dalam bab-bab sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa kecemasan 

akan kematian mempengaruhi kualitas hidup lansia di Panti Wreda Hanna dalam berbagai cara. 

Pengaruh ini tampak dari perbedaan antara lansia yang telah menemukan makna dalam kehidupan 

mereka dan yang belum menemukannya, yang disebabkan oleh kurangnya pendampingan yang 

memadai. Lansia yang telah menemukan makna dalam kehidupan mereka cenderung memiliki 

kecemasan akan kematian yang lebih rendah. Hal ini terlihat dari para lansia yang menjadikan 

kehidupan di panti lebih bermakna, merasa lebih damai, dan menerima kematian sebagai bagian 

alami dari kehidupan. Makna hidup mereka dapat berasal dari hubungan sosial, aktivitas spiritual, 

kontribusi terhadap komunitas di panti, atau kegiatan pribadi mereka sendiri. Dengan adanya 

makna dalam hidup mereka, kualitas hidup lansia di panti cenderung lebih baik. Mereka merasa 

lebih bahagia, puas, dan memiliki tujuan hidup. Kegiatan sosial, dukungan emosional, dan 

keterlibatan dalam aktivitas yang bermakna dapat meningkatkan kesejahteraan mereka. Selain itu, 

lansia yang telah menemukan makna dalam hidup juga memiliki ketahanan yang lebih baik dalam 

menghadapi kematian. Mereka lebih mampu menghadapi rasa bosan dan kecemasan yang 

berkaitan dengan kegiatan mereka di panti, sehingga kehidupan sehari-hari mereka menjadi lebih 

stabil dan tenang. 

 Selain lansia yang telah memiliki makna hidup, ada juga lansia yang belum menemukannya 

dan justru mengalami kebalikannya. Lansia yang belum menemukan makna hidup mereka 

cenderung memiliki kecemasan dalam menjalani kehidupan di panti. Ketidakpastian mengenai arti 

hidup dan ketakutan akan akhir hidup dapat menyebabkan stres dan kecemasan yang 

berkepanjangan, yang pada akhirnya menurunkan kualitas hidup mereka. Perasaan putus asa, 

ketidakberdayaan, dan ketidakpuasan terhadap hidup sering kali muncul pada mereka. Kurangnya 

pendampingan yang memadai memperburuk kondisi ini, membuat mereka merasa terisolasi dan 

terabaikan. Tanpa makna dalam hidup, lansia ini lebih rentan terhadap gangguan emosional seperti 

depresi dan kecemasan berlebih. Kurangnya aktivitas yang bermakna dan minimnya interaksi 

sosial dapat memperburuk kesehatan mental mereka. Secara keseluruhan, kecemasan akan 

kematian memengaruhi kualitas hidup lansia di Panti Wreda Hanna secara signifikan. Lansia yang 

telah menemukan makna dalam hidup mereka cenderung memiliki kualitas hidup yang lebih baik, 

sementara mereka yang belum menemukan makna tersebut cenderung mengalami berbagai 

tantangan dalam kehidupan di panti. Pendampingan yang memadai sangat penting untuk 
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membantu lansia menemukan makna dalam kehidupan mereka dan meningkatkan kesejahteraan 

mereka secara keseluruhan. 

 ketiga. Teori Frankl digunakan untuk melihat makna hidup pada lansia di Panti Wreda 

Hanna. Frankl menunjukkan bahwa makna hidup juga penting bagi orang percaya dalam 

menghadapi penderitaan. Untuk itu dalam konteks ini penulis ingin menunjukkan makna pada 

lansia yang dilihat dari teologi kristen, meskipun Alkitab tidak secara eksplisit mencatat 

penderitaan yang mereka alami, konteks kehidupan mereka menunjukkan beberapa bentuk 

penderitaan. Simeon dan Hana menghabiskan bertahun-tahun menunggu penggenapan janji Tuhan 

tentang kedatangan Mesias. Simeon diberi janji bahwa ia tidak akan mati sebelum melihat Mesias, 

sementara Hana, seorang nabi perempuan, menjadi janda setelah hanya tujuh tahun menikah dan 

kemudian mengabdikan hidupnya di Bait Allah, berpuasa dan berdoa siang dan malam. Penantian 

yang panjang dan ketidakpastian ini merupakan bentuk penderitaan emosional dan spiritual. Hana 

juga mengalami kehilangan suami pada usia muda dan menjalani hidup sebagai janda hingga usia 

84 tahun, sebuah kehidupan yang sering kali sulit dan penuh tantangan, baik secara ekonomi 

maupun sosial. Kesepian dan kerentanan yang dialami oleh Hana sebagai seorang janda 

merupakan bentuk penderitaan pribadi. Meski menghadapi berbagai penderitaan, Simeon dan 

Hana menunjukkan ketabahan dan kesetiaan kepada Tuhan. Mereka menemukan makna dalam 

hidup mereka melalui pengabdian dan penantian akan penggenapan janji Tuhan. Akhirnya, mereka 

mengalami sukacita besar ketika melihat bayi Yesus, yang mereka percaya sebagai Mesias yang 

dijanjikan, membawa penghiburan dan pemulihan atas penderitaan mereka. 

 Berbeda dengan teori Frankl yang tidak menggunakan unsur agama dalam menentukan 

makna hidup. Teologi Kristen justru menjadikan Tuhan sebagai sumber makna hidup orang 

percaya dalam menghadapi penderitaan. Hal itu dilihat dari pengalaman Simeon dan Hana 

menghadapi penderitaan dengan menjadikan Tuhan sebagai makna hidupnya dan dituangkan 

melalui sikapnya dalam menghadapi penderitaannya yaitu dengan tetap beriman kepada Allah, 

mengakui kedaulatan Allah dan berkeyakinan bahwa Allah mengetahui hidup Simeon dan Hana 

di masa lansia mereka. Bahkan dengan tetap menjadikan Tuhan sebagai makna hidupnya walaupun 

dalam penantian yang belum pasti membuat Simeon dan Hana memahami makna di balik 

penantian itu. Menurut penulis, dampak yang dialami lansia di tengah kehidupan panti itulah yang 

membuat teori Frankl masih relevan dengan konteks saat ini. Makna hidup menjadi hal yang 

penting dalam lansia menjalani hidup bersama sehingga setiap pribadi mampu untuk menghadapi 
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setiap dinamika di panti. Terlebih didukung oleh beberapa penelitian terhadap beberapa masalah 

yang juga dihadapi oleh orang konteks saat ini menggunakan pendekatan logoterapi. 

V.2 Saran 

 Melihat pemaparan penulis pada bab - bab berikutnya. Berikut saran dari penulis dalam 

penulisan ini bagi perawat, lembaga konseling,  lansia, Gereja dan peneliti selanjutnya. 

1. Panti 

 Diharapkan panti dapat mengembangkan fasilitas dan keahlian dalam merawat serta 

mendampingi lansia, sehingga bukan hanya kenyamanan yang didapatkan, tetapi juga menjadikan 

panti sebagai rumah ternyaman bagi lansia dalam menjalani kehidupan sehari-hari. Untuk 

mencapai tujuan ini, panti diharapkan mengembangkan pendampingan kepada lansia dengan 

menggunakan teknik logoterapi, dengan begitu  perawat dapat merespon kebutuhan lansia dengan 

baik, sehingga menciptakan lingkungan yang mendukung kesejahteraan dan makna hidup mereka. 

2. Lembaga Konseling  

 Diharapkan menyumbangkan pemikiran sebagai dasar untuk memperluas penerapan 

logoterapi, sehingga masyarakat atau lembaga lain yang membutuhkan konseling dapat 

menggunakannya dalam membantu menyelesaikan permasalahan terkait masalah kecemasan yang 

tidak dapat diubah. Lebih dari itu mensosialisasikan berbagai teknik yang dapat diterapkan di 

tengah kehidupan panti untuk lansia, seperti logoterapi, agar lembaga atau pihak-pihak yang 

membutuhkan pendampingan dapat memanfaatkannya.   

3. Gereja 

 Dalam mengadakan Pendampingan Pastoral, diperlukan pihak yang benar-benar 

memahami psikologi untuk mengatasi permasalahan yang timbul pada lansia di Panti Wreda 

Hanna, serta penerapan teknik konseling pastoral yang berbasis spiritualitas seperti logoterapi, 

karena lansia merupakan bagian dari Gereja yang perlu didampingi dalam kehidupan di panti. 

4. Keluarga 

Perlu ada kesepakatan antara keluarga dan pihak panti atas kebijakan kunjungan keluarga 

terhadap lansia, agar lansia tidak merasa di buang  

 

 

5. Lansia 
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Diharapkan nilai-nilai baik yang sudah dimiliki oleh para lansia dapat terus dipertahankan 

dan dikembangkan menjadi lebih baik. Lebih dari itu, para lansia yang memiliki nilai-nilai tersebut 

dapat menuntun lansia lainnya untuk menemukan makna hidup yang baik dalam menjalani 

kehidupan sehari-hari. 

6.  Bagi Penelitian selanjutnya 

Penting untuk melakukan penelitian dengan menggunakan partisipan yang lebih luas, dan 

idealnya penelitian ini tidak berhenti di sini. Peneliti selanjutnya dapat mengembangkannya lebih 

lanjut dengan menggunakan tahapan pendampingan logoterapi dan teknik-teknik logoterapi. Data 

ini juga bisa digunakan sebagai pendamping data yang akan diteliti.  
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